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Remaja berasal dari kata Latin adolensence yang berarti tumbuh menjadi dewasa.
Istilah adolensence memiliki arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental,
emosional, fisik, dan karakter. Dengan kata lain remaja adalah sebuah masa peralihan anak
menuju dewasa atau tua. Hasil penelitian National Institutes of Health (NIH) adalah otak
remaja mengalami penataan ulang besar-besaran pada usia 12-25. Pada masa ini remaja
mengalami proses pencarian jati diri/ karakter. Labil, impulsif dan emosional adalah
gambaran remaja. Fakta ini menyebabkan remaja melakukan penyimpangan emosional
seperti kekerasan, narkoba, seks bebas, dsb.

Penyimpangan emosional yang dilakukan oleh remaja akan berakhir pada stres yang
akan membawa mereka mengalami gangguan kejiwaan. Schizophrenia adalah gangguan
kejiwaan yang paling banyak menghantui remaja. Tercatat oleh American Psychiatric
Association (APA) sebesar 1% populasi dunia menderita penyakit schizophrenia dan 75%
penderita mulai mengidapnya pada usia 16-25 tahun (Remaja akhir).

Experiential Healing Space adalah sebuah Pelayanan Jiwa Schizophrenia Remaja
berlokasi di Salatiga, yang sangat memperhatikan psikologis remaja, lingkungan, dan
bangunan untuk menghadirkan psikologi arsitektur dengan memanfaatkan pengalaman
ruang yang menghadirkan semangat, kepercayaan diri, kecerdasan, kedamaian, dan
kegembiraan sebagai therapy utama. Proyek mampu menghadirkan nuansa, esensi,
keberadaan, rasa, bentuk, dan suasana tradisional ke dalam bentuk visualisasi modern.
Sehingga mampu mereduksi dan menghambat laju peningkatan gejala awal schizophrenia

di Jawa Tengah.

Adolescent comes from the Latin word “adolensence” which means grow into an
adulthood. Adolensence term has a wider meaning that includes a mental maturity,
emotional, physical, and character. In other words, adolescence is a transition to be an adult
or older child. The results of National Institutes of Health’s Research assert that the
teenager's brain has a massive restructuring at the age of 12-25. During this period
adolescents have such an experiences which caused by the effect of searching for their
identity. Labile, impulsive and emotionally is the image of teenagers. This fact causes
teenagers to emotional irregularities such as violence, drugs, sex, etc

Emotional irregularities committed by juveniles will end up on the stress that will bring
them to the experience of psychiatric disorders. Schizophrenia is the one of psychiatric

disorder that haunting teenagers the most. Recorded by the American Psychiatric
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Association (APA) explained that 1% of the population suffer from schizophrenia and 75%
of patients begin to have it at the age of 16-25 years (Late adolescent).

Experiential Healing Space is a Schizophrenia Adolescent Mental Services is located
in Salatiga, is very concerned about adolescent psychological, environmental, and
construction to bring the psychology of architecture by utilizing the space’s experiences that
brings the spirit, confidence, intelligence, peace, and joy as a primary therapy. The project is
able to present the nuances, the essence, existence, taste, shape, and a traditional
atmosphere in a modern form of visualization. So it will be very useful reduce and inhibit the

rate of increase of the initial symptoms of schizophrenia in Central Java.
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